Ibadah Doa Malang, 07 Maret 2023 (Selasa Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Wahyu 19:6-10 tentang Perjamuan kawin Anak Domba.
Ini menunjuk kedatangan Yesus kedua kali dalam kemuliaan sebagai Raja segala raja, Mempelai Pria Sorga, untuk membawa kita
masuk perjamuan kawin Anak Domba.

Wahyu 19:6-7

19:6 Lalu aku mendengar seperti suara himpunan besar orang banyak, seperti desau air bah dan seperti deru guruh yang hebat,
katanya: "Haleluya! Karena Tuhan, Allah kita, Yang Mahakuasa, telah menjadi raja.

19:7 Marilah kita bersukacita dan bersorak-sorai, dan memuliakan Dia! Karena hari perkawinan Anak Domba telah tiba, dan
pengantin-Nya telah siap sedia.

Persiapan gereja Tuhan untuk menyambut kedatangan Yesus kedua kali di awan permai, dengan sorak sorai "haleluya".

Mazmur 106:1
106:1 Haleluya! Bersyukurlah kepada TUHAN, sebab la baik! Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya (kemurahan,
TL).

Syarat menyembah dengan "haleluya" adalah saat kita bersyukur karena mengalami kasih setia, kemurahan, kebaikan Tuhan
maka kita bisa menyembah dengan kata "haleluya”.

Mazmur 136:1-4

136:1 Bersyukurlah kepada TUHAN, sebab la baik! Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya.

136:2 Bersyukurlah kepada Allah segala allah! Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya.

136:3 Bersyukurlah kepada Tuhan segala tuhan! Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya.

136:4 Kepada Dia yang seorang diri melakukan keajaiban-keajaiban besar! Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya.

Kita mengalami kemurahan Tuhan yang seorang diri melakukan keajaiban besar.

1. Yesus seorang diri sebagai Juruselamat yang mati di kayu salib untuk menebus dan menyelamatkan manusia berdosa di
seluruh dunia.
Matius 27:46-50
27:46 Kira-kira jam tiga berserulah Yesus dengan suara nyaring: "Eli, Eli, lama sabakhtani?" Artinya: Allah-Ku, Allah-Ku,
mengapa Engkau meninggalkan Aku?
27:47 Mendengar itu, beberapa orang yang berdiri di situ berkata: "la memanggil Elia.”
27:48 Dan segeralah datang seorang dari mereka; ia mengambil bunga karang, mencelupkannya ke dalam anggur asam,
lalu mencucukkannya pada sebatang buluh dan memberi Yesus minum.
27:49 Tetapi orang-orang lain berkata: "Jangan, baiklah kita lihat, apakah Elia datang untuk menyelamatkan Dia."
27:50 Yesus berseru pula dengan suara nyaring lalu menyerahkan nyawa-Nya.

Mazmur 107:1-5

107:1 Bersyukurlah kepada TUHAN, sebab la baik! Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setia-Nya.

107:2 Biarlah itu dikatakan orang-orang yang ditebus TUHAN, yang ditebus-Nya dari kuasa yang menyesakkan,

107:3 yang dikumpulkan-Nya dari negeri-negeri, dari timur dan dari barat, dari utara dan dari selatan.

107:4 Ada orang-orang yang mengembara di padang belantara, jalan ke kota tempat kediaman orang tidak mereka
temukan;

107:5 mereka lapar dan haus, jiwa mereka lemah lesu di dalam diri mereka.

Orang berdosa di empat penjuru bumi bisa mengalami penebusan dari dosa oleh salib Yesus, sehingga dibenarkan dan
hidup dalam kebenaran.
Kita mengalami penebusan dari lapar dan haus, letih lesu, beban berat, susah payah, sehingga menjadi damai sejahtera,
semua enak dan ringan.

Mazmur 5:13
5:13 Sebab Engkaulah yang memberkati orang benar, ya TUHAN; Engkau memagari dia dengan anugerah-Mu seperti
perisai.




Jika kita hidup dalam kebenaran dan damai sejahtera, hasilnya adalah tangan kemurahan Tuhan sanggup memagari kita
dengan berkat dan anugerah. Kita diberkati dan menjadi berkat bagi orang lain.

Tangan Tuhan sanggup menyelamatkan kita.

. Yesus seorang diri sebagai Imam Besar yang duduk di sebelah kanan tahta Allah Bapa, menaikkan doa syafaat untuk
mengangkat kita yang mulai tenggelam.

Matius 14:22-23,28-33

14:22 Sesudah itu Yesus segera memerintahkan murid-murid-Nya naik ke perahu dan mendahului-Nya ke seberang,
sementara itu la menyuruh orang banyak pulang.

14:23 Dan setelah orang banyak itu disuruh-Nya pulang, Yesus naik ke atas bukit untuk berdoa seorang diri. Ketika hari
sudah malam, la sendirian di situ.

14:28 Lalu Petrus berseru dan menjawab Dia: "Tuhan, apabila Engkau itu, suruhlah aku datang kepada-Mu berjalan di
atas air."

14:29 Kata Yesus: "Datanglah!" Maka Petrus turun dari perahu dan berjalan di atas air mendapatkan Yesus.

14:30 Tetapi ketika dirasanya tiupan angin, takutlah ia dan mulai tenggelam lalu berteriak: "Tuhan, tolonglah aku!"

14:31 Segera Yesus mengulurkan tangan-Nya, memegang dia dan berkata: "Hai orang yang kurang percaya, mengapa
engkau bimbang?"

14:32 Lalu mereka naik ke perahu dan angin pun redalah.

14:33 Dan orang-orang yang ada di perahu menyembah Dia, katanya: "Sesungguhnya Engkau Anak Allah."”

Secara rohani, mulai tenggelam artinya merosot kebenaran dan kesuciannya sehingga berbuat dosa sampai puncak dosa,
tidak setia dalam ibadah pelayanan. Jika dibiarkan, akan sampai tenggelam di lautan api belerang, binasa selamanya.

Mengapa merosot, mulai tenggelam? Karena hatinya bimbang terhadap firman pengajaran benar (pribadi Tuhan) ketika
menghadapi angin ajaran palsu, gosip, dll. Juga bimbang terhadap kuasa Tuhan saat menghadapi pencobaan.

Kisah Para Rasul 20:28-30

20:28 Karena itu jagalah dirimu dan jagalah seluruh kawanan, karena kamulah yang ditetapkan Roh Kudus menjadi
penilik untuk menggembalakan jemaat Allah yang diperoleh-Nya dengan darah Anak-Nya sendiri.

20:29 Aku tahu, bahwa sesudah aku pergi, serigala-serigala yang ganas akan masuk ke tengah-tengah kamu dan tidak
akan menyayangkan kawanan itu.

20:30 Bahkan dari antara kamu sendiri akan muncul beberapa orang, yang dengan ajaran palsu mereka berusaha
menarik murid-murid dari jalan yang benar dan supaya mengikut mereka.

Musuh penggembalaan adalah serigala dan angin gelombang yang membuat bimbang, sehingga tidak bisa tergembala
dengan benar dan baik. Sehingga mulai tenggelam sampai binasa.

Tuhan izinkan angin gelombang menghantam perahu kehidupan kita supaya kita bisa melembut, mengulurkan tangan dan
berseru kepada Tuhan. Kita kembali pada Tuhan (firman pengajaran benar) dan kuasa Tuhan. Maka Tuhan mengulurkan
tangan kemurahan untuk meneduhkan angin gelombang.

Yakub bukan anak sulung, tidak mungkin punya hak sulung. Tapi karena tenang di kemah, tergembala dengan benar dan
baik, maka Tuhan sanggup mengangkat Yakub sehingga menerima hak kesulungan.

Tangan Tuhan sanggup mengangkat dari ketenggelaman. Tenang = terangkat, tidak tenang = tenggelam.
Diangkat dari ketenggelaman artinya jasmani dan rohani dipulihkan dan ditingkatkan oleh Tuhan.

. Yesus seorang diri datang kembali kedua kali untuk mengubahkan kita sampai sempurna untuk layak masuk kerajaan
Surga.

Filipi 3:20-21

3:20 Karena kewargaan kita adalah di dalam sorga, dan dari situ juga kita menantikan Tuhan Yesus Kristus sebagai
Juruselamat,

3:21 yang akan mengubah tubuh kita yang hina ini, sehingga serupa dengan tubuh-Nya yang mulia, menurut kuasa-Nya
yang dapat menaklukkan segala sesuatu kepada diri-Nya.

Wahyu 3:7-8

3:7 "Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Filadelfia: Inilah firman dari Yang Kudus, Yang Benar, yang memegang
kunci Daud; apabila la membuka, tidak ada yang dapat menutup; apabila la menutup, tidak ada yang dapat membuka.
3:8 Aku tahu segala pekerjaanmu: lihatlah, Aku telah membuka pintu bagimu, yang tidak dapat ditutup oleh seorang pun.
Aku tahu bahwa kekuatanmu tidak seberapa, namun engkau menuruti firman-Ku dan engkau tidak menyangkal nama-Ku.
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Tangan Tuhan sanggup membuka pintu Surga = mengubahkan kita dari manusia daging menjadi manusia rohani seperti
Yesus, yaitu taat dan setia.

Maka pintu-pintu di dunia juga terbuka. Tangan Tuhan sanggup melindungi dan memelihara kehidupan kita di tengah
kesulitan dunia sampai masa antikris berkuasa di bumi 3,5 tahun. Pintu masa depan berhasil dan indah dibuka bagi kita.
Semua masalah yang mustahil selesai. Sampai kita diubahkan menjadi sempurna untuk terangkat ke awan permai, sorak
sorai "haleluya" untuk menyambut kedatangan Yesus kedua kali.

Tuhan memberkati.




